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BABI

PENDAHULUAN -
A. LATAR BELAKANG

Diabetes militus adalah suatu penyakit kronis yang ditandai dengan
meningkatnya kadar gula darah( Perkeni,2006). Penyakit ini makin lama makin
meningkat insidensinya. Berdasarkan data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO,
2004), Indonesia kini menempati urutan ke-4 terbesar dalam jumlah penderita
diabetes melitus di dunia setelah India, Cina dan Amerika Serikat. Dengan
prevalensi 8,4% dari total penduduk, diperkirakan pada tahun 1995 terdapat 4,5
juta pengidap diabetes dan pada tahun 2025 diperkirakan meningkat menjadi 12,4
juta penderita

Secara garis besar Diabetes militus terdiri dari dua golongan, pertama
disebabkan karena sel B pulau Langerhans tidak berfungsi sehingga pankreas tidak
dapat memproduksi insulin [Tipe Insulin-dependent Diabetes Mellitus (IDDM)],
dan yané‘ !gedua adanya resistensi kerja insulin karena interaksi kerja insulin
dengan reseptor berkurang sehingga glukosa tidak dapat masuk ke dalam sel [Tipe
Non Insulin-dependent Diabetes Mellitus (NIDDM)]. Penyakit ini menjadi
berbahaya karena dapat menimbulkan komplikasi yang melibatkan mata, jaringan
saraf, ginjal,pembuluh darah,dan jantung (HIMAPID, 2008).

Hingga saat ini terapi yang telah diberikan pada penderita diabetes
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berikan edukasi (pemahaman) mengenai penyakit diabetes, diantaranya
bagaimana resikonya, prognosis dan hal lain yang belum dimengerti oleh pasien
mengenai penyakit tersebut. yang kedua diet, lalu exercise (olahraga) dan yang
terakhir baru diberikan terapi obat. Diabetes memang penyakit yang tidak dapat di
semibuhkan tapi fterapi yang selama ini diberikan meliputi 4 pilar diatas g-una
mengontrol gula darah dalam tubuh ( Perkcni,2006)_.

Seiring dengan berjalanya waktu dan meningkatnya keilmuan manusia
telah deteliti beberapa tumbuhan obat yang dapat berperan sebagai tumbuhan

antidiabetika, diantaranya adalah bawang putih (4/ium sativum), pare atau paria

(Momordica charantia, L), dan lain lain. Dengan adanya fenomena tumbuhan

‘herbal sebagai antidiabetika, peniliti mersa perlu "untik -meérngetahui’ manfaat

aloevera terhadap kadar glukosa dan trigliserid darah pada paien diabetes. Seperti

yang telah di siarkan dalam Algur’an dan hadist:

"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembul bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan

petunjuk gerta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (QS Yunus [10]: 57).

X

“Sesungguhnya Allah Ta ‘ala menurunkan penyakit dan obatnya, dan menjadikan.
setiap penyakit pasti ada obatnya. Maka berobatlah kalian, tapi jangan dengan

yang haram.” (HR. Abu Dawud).
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B. RUMUSAN MASALAH

4

; Dari latar belakang yang télah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan
: permasalahanya adalah :

|- 1. Bagaimanakah efek jus Aloe vera (lidah buaya) terhadap kadar
:-I - - gula darah? -

2. Bagaimanakah efek jus Aloe vera (lidah buaya) terhadap kadar

trigliserid darah ?

C. TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan umum
a. Mengkaji efek Aloe vera terhadap diabetes mellitus
b. Mengkaji bagaimana pengaruh konsumsi jus Aloe vera
terhadap penurunan kadar glukosa dan trigliserid darah
2. Tujuan khusus:
a. Mengkaji perubahan kadar glukosa dan trigliserid darah
yang terjadi sebelum dan sesudah diberikanya jus Aloe vera
. pada Rattus norvegicus yang diinduksi aloksan.
b. Untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya pemberian jus
Aloe vera terhadap kadar glukosa darah pada Rattus
norvegicus yang diinduksi aloksan
¢. Untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya pemberian jus

Aloe vera terhadap kadar trigliserid darah pada Ratrus
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d. Untuk mengetahui dosis yang terbaik dalam memberikan
jus Aloe vera sehingga menimbulkan penurunan kadar
glukosa dan trigliserid darah pada Rattus norvegicus yang

diinduksi aloksan.
D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini dibuat sebagai sarana pendidikan dan informasi kepada
masyarakat tentang pemanfaatan obat obatan yang bersumber dari herbal, salah
satunya mengenai manfaat Aloe vera terharap penyakit diabetes mellitus.
penelitian " ini juga diharapkan dapat " ménambah informasi- ilmiah -untuk
mengatasi masalah Diabetes Mellitus khususnya di Indonesia. Manfgat bagi
peneliti dapat menambah wawasan tentang penyakit diabetes mellitus dan mampu
mempelajari serta mancari tahu atau dapat meneliti hal-hal yang dianggap dapat

berhubungan dengan penyakit diabetes mellitus.

E. PE%‘]%LITIAN TERKAIT
1. Diah Perdana (1995) meneliti tentang Uji Aktivitas Imunomodulator Gel
Lidah Buaya (dloe vera) dan Minyak Bawang Putih (Allium sativum )
yaitu dengan menentukan kecepatan bersihan karbon pada mencit dan
bobot limpa mencit diimunisasi. Minyak bawang putih memberi efek

imunostimulan secara bermakna dibandingkan kontrol sedangkan gel lidah
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minyak bawang putih dan tidak ditunjukkan oleh gel lidah buaya
berdasarkan kecepatan bersihan karbon dan pembandingan bobot limpa.

2. Reni Kurniawati & M Titiek Marminah (2006) meneliti tentang Efek
Antiinflamasi Gel Lidah Buaya (4loe vera) terhadap Tikus Putih Pada
Pemberian Oral. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek antiinflamasi
gel lidah buaya dibandingkan dengan aspirin. Penelitian ini menggunakan
metode post-test only controlled groups design, hewan uji tikus putih galur
Sprague-Dawley usia 2-3 bulan, berat badan 200 gram sebanyak 35 ekor.
Efek antiinflamasi ditentukan dengan mengukur volume kaki tikus putih
sebelum dan sesudah perlakuan. Data yang diperoleh diuji statistik dengan
uji anava dan uji LSD. T -

3. lke Irmawati P.A, Tjahjono, Edi Dharmana (2004) meneliti tentang
Pengaruh Jus aloe vera terhadap Proliferasi Limfosit, Produksi reactive
oxygen intermediate dan Koloni kuma Kuman Organ Hepar Mencit balb/c
yang Diinfeksi.Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan
the post test only control group design. Hasil yang didapat Pemberian jus

:'A;: vera pada mencit Ba/b/c yang diinfeksi S. lyphimurium tidak
meningkalkan berat limpa secara bermakna tetapi mampu meningkatkan
jumlah limfosit, jumlah relat dan produksi ROI makrofag secara
bermakna, serta mampu menurunkan hitung kuman organ hepar secara

bermakna.

4. Tenny Setiani dkk (2004) meneliti tentang Penerapan penggunaan daun

T . e watita albmma frnwsiasrant A



desa ciburial kecamatan cimenyan kabupaten bandung. Hasil penclitian
lidah buaya banyak mengandung zat-zat yang dibutuhkan dalam proses
penyembuhan stomatitis aphtous diantaranya enzyme bradykinase dan
karboxypeptidase sebagai anti virus, Aloctin A dan tannin sebagai _anti
inflamasi, kemudian mengandung vitamin Bl, B2, B6, C, mineral, asam
amino, asam folat dan zat-zat lainnya yang penting dalam proses
penyembuhan  lesi  stomatitis aphtous yang bekerja melakukan re-

epitelisasi.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

1. LIDAH BUAYA (ALOE VERA)

Tanaman ini ba—nyak dikenal masyarakat dengan berbagai nama seperti lidah
buaya (Indonesia), Crocodiles tongues (Inggris), Jadam (Malaysia), Salvila
(Spanyol), Lu hui (Cina). Lidah buaya merupakan tumbuhan mengandung air
yang banyak (sukulen). Bagian lidah buaya yang bermanfaat untuk pengobatan
adalah jeli yang diambil dari daging daunnya. Bagian lain adalah lateks yang
berasal dari sel-sel tertentu sepanjang kulit daun bagian dalam.
Dari sekitar 200 jenis tanaman “lidah buaya, yang baik digunakan untuk
pengobatan adalah jenis Aloevera barbadensis Miller. Lidah buaya jenis ini
mengandung 72 zat yang dibutuhkan oleh tubuh. Di antara ke-72 zat yang
dibutuhkan tubuh itu terdapat 1§ macam asam amino, karbohidrat, lemak, air,
vitamin, mineral, enzim, hormon, dan zat golongan obat, 7 vitamin, 9 mineral, §
enzim dan 2 hormon yang akan membantu tubuh untuk menyerap kelebihan
nutrien ;'('iafi makanan dan mengaktifkan badan. Kehadiran polisakarida dan
monosakarida lidah buaya dapat melindungi kulit akibat penuaan dan membantu
kulit senantiasa muda (Hembing, 2000).

Unsur utama cairan lidah buaya sebagai komoditas bernilai ekonomis tinggi
adalah aloin, emodin, resin, gum, dan minyak atsiri. Banyak mengandung enzim,

antara lain amilase, katalase, selulase, karboxypeptidase, bradikinase.
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serin, glutamin, treonin, lisin, fenilialanin, prolin, histidin, leusin, dan isoleusin,
yang berfungsi sebagai pembangun sel-sel dan jaringan tubuh. Mineral makro dan
mikro yaitu kalsium, magnesium, polassium, sodium, besi, seng, dan kromonium
Yang diperlukan tubuh( Suharmiati, 2003). 1
Manfaat lidah buaya diantaranya untilk. pcmbcrsih_darah, menghal;ska:l kulit,
penurun panas, obat wasir, dan mempercepat penyembuhan luka. Selain
menyuburkan rambut, lidah buaya juga dikenal berkhasiat untuk mengobati
sejumlah penyakit. Diantaranya diabetes melitus dan serangan jantung. Lidah
buaya juga mengandung saponin yang mempunyai kemampuan membunuh
kuman, serta scnyﬁwa antrakuinon dan kuinon sebagai antibiotik dan penghilang
rasa sakit, merangsang pertumbuhan Sel baru pada kulit. Dalam gel lidah buaya
terkandung lignin yang mampu menembus dan meresap ke dalam kulit. Sehingga
gel akan menahan hilangnya cairan tubuh dari permukaan kulit, sehingga kulit
menjadi tidak cepat kering. Proses ini membantu 'mcmpertahankan keremajaan
kulit. Mukopolisakarida memulihkan radang seperti ulser, gastrik dan arthritis.
Molekul ini juga berfungsi sebagai anti bakteria dan agen anti virus. Saponin dan
glikosit'E {g}lycoytes) mempunyai kandungan bahan yang berfungsi sebagai agen
pembersih dan antiseptik. Saponin menghalang enzim chynin daripada bertindak
balas yang boleh menyebabkan radang. Produk olahan lidah buaya seperti

minuman herbal dapat meningkatkan pembentukan kolagen melalui peningkatan

kegiatan penggabungan sel, juga meningkatkan pembentukan elastin fibroblas
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2. DIABETES MELLITUS

Diabetes mellitus adalah suatu penyakit dimana kadar glukosa (gula
sederhana) d_i dalam darah tinggi karena tubuh tidak dapat melepaskan atau
menggunakan insulin secara cukup.lnsulin adalah hormon yang dilepaskan oleh
pankreas, yang bertanggungjawab dalam mempertahankan kadar gula darah yang
normal. Insulin memasukkan gula ke dalam sel sehingga bisa menghasilkan
energi atau disimpan sebagai cadangan energi. Diabetes terjadi jika tubuh tidak
menghasilkan insulin yang cukup untuk mempertahankan kadar gula darah yang

normal atau jika sel tidak memberikan respon yang tepat terhadap insulin.

"~ Ada 2 tipe Diabétes Mellitus, yaitu:

I. Diabetes Mellitus tipe 1 (diabetes yang tergantung kepada insulin)

2. Diabetes Mellitus tipe 2 (diabetes yang tidak tergantung kepada insulin,

NIDDM)
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Pankreas tetap menghasilkan insulin,

Penderita F'henghasilkan sedikit insulin atau

sama sekali tidak menghasilkan insulin kadang kadarnya lebih tinggi dari

normal. Tetapi tubuh membentuk

kekebalan terhadap efeknya,

! sehingga terjadi kekurangan insulin

relative
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Density Lipoprotein. Perubahan tersebut menyebabkan disfungsi endotel sehingga

mudah terjadi aterosklerosis (Jakus, 2000; Beckman er al., 2002).

3. DIABETES MILITUS DAN GLUKOSA DARAH -

Dalam ilmu kedokteran, gula darah adalah istilah yang mengacu kepada
tingkat glukosa di dalam darah. Konsentrasi gula darah, atau tingkat glukosa
serum, diatur dengan ketat di dalam tubuh. Glukosa yang dialirkan melalui darah
adalah sumber utama energi untuk sel-sel tubuh.Umumnya tingkat gula darah

bertahan pada batas-batas yang sempit sepanjang hari: 4-8 mmol/l (70-150 mg/dI).

_ Tingkat ini meningkat setelah makan dan biasanya berada pada level terendah

pada pagi hari, sebelum orang makan. (wilkipedia ,2008)

Diabetes mellitus adalah penyakit yang paling menonjol yang disebabkan oleh
gagalnya pengaturan gula darah. Meskipun disebut "gula darah", selain glukosa,
kita juga menemukan jenis-jenis gula lainnya, seperti fruktosa dan galaktosa.
Namun demikian, hanya tingkatan glukosa yang diatur melalui insulin dan leptin.

(wilkipetia ,2008)

Bila level gula darah menurun terlalu rendah, berkembanglah kondisi yang
bisa fatal yang disebut hipoglikemia. Gejala-gejalanya adalah perasaan lelah,

fungsi mental yang menurun, rasa mudah tersinggung, dan kehilangan kesadaran.

Bila levelnya tetap tinggi, yang disebut hiperglikemia, nafsu makan akan
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Umumnya terjadi sebelum usia 30' tahun,

yaitu anak-anak dan remaja.

Bisa terjadi pada éhak-anak dan

dewasa, tetapi biasanya terjadi

setelah usia 30 tahun

Para ilmuwan percaya bahwa " faktor

lingkungan (berupa infeksi virus atau faktor
gizi pada masa kanak-kanak atau dewasa

awal) menyebabkan sistem kekebalan

menghancurkan sel penghasil insulin di

pankreas. Untuk terjadinya hal ini

diperlukan kecenderungan genetik.

e —

Faktor resiko untuk diabetes tipe 2.
adalah obesitas dimana sekitar 80-

90% penderita mengalami obesitas.

90% sel penghasil insulin (se/ beta)

mengalami kerusakan permanen. Terjadi

kekurangan insulin yang berat dan

penderita harus mendapatkan suntikan

insulin secara teratur

Diabetes Mellitus tipe 2 juga
cenderung diturunkan secara genetik

dalam keluarga

Pada DM tipe 2 terjadi resistensi insulin yang dikaitkan dengan

mekanisme kompensasi hiperinsulinemia,

yang kemudian diikuti dengan

gangguan fungsi sel  pankreas secara progresif yang menyebabkan penurunan

sekresi insulin dan hiperglikemia (Lebovitz, 2000). Adanya defek insulin dan

hiperglikemia mendasari perubahan lipoprotein plasma pada penderita DM, yaitu
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menyebabkan masalah-masalah keschatan yang berkepanjangan pula yang

berkaitan dengan diabetes, termasuk kerusakan pada mata, ginjal, dan saraf.

Tingkat gula darah diatur melalui umpan balik negatif untuk mempertahankan
keseimbangan di dalam tubuh. Level glukosa di dalam darah dimonitor oleh -
pankreas. Bila konsentrasi glukosa menurun, karena dikonsumsi untuk memenuhi
kebutuhan energi tubuh, pankréas melepaskan glukagon, hormon yang
menargetkan sel-sel di lever (hati). Kemudian sel-sel ini mengubah glikogen
menjadi glukosa (proses ini disebut glikogenolisis). Glukosa dilepaskan ke dalam

aliran darah, hingga meningkatkan level gula darah.Apabila leve! gula darah

meningkat, entah karena perubahan glikoen, atau karena pencernaan makanan,

hormon yang lain dilepaskan dari butir-butir sel yang terdapat di dalam pankreas.
Hormon ini, yang disebut insulin, menyebabkan hati mengubah lebih banyak

glukosa menjadi glikogen, yang mengurangi level gula darah.

Diabetes mellitus tipe 1 disebabkan oleh tidak cukup atau tidak dihasilkannya
insulin, sementara tipe 2 disebabkan oleh respon yang tidak memadai terhadap

insul‘m.,’:yang dilepaskan ("resistensi insulin"). Kedua jenis diabetes ini

mengakibatkan terlalu banyaknya glukosa yang terdapat di dalam darah.

4. DIABETES MILITUS DAN TRIGLISERID DARAH

Normalnya, hormone insulin membantu meningkatkan pengangkutan glukosa
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glukosa, maka akan diubah menjadi piruvat dengan jalan glikolisis. Kemudian
diubah menjadi asetil KoA dengan bantuan asetil KoA karboksilase, dan
terbentuklah trigliseride dalam hati. Untuk bisa masuk ke peredaran darah, maka

trigliseride diubah ke dalam bentuk lipoprotein yang akan dibawa menuju jaringan

adi};ose. Agar bisa masuk ke dalam jaringan adipose, lipoprotein diubah terlebih
dahulu menjadi asam lemak dengan bantuan lipoprotein lipase (yang diaktifkan
oleh hormone insulin). Asam lemak kemudian masuk ke dalam sel lemak dan
dengan bantuan hormone insulin asam lemak tadi diubah kembali menjadi
trigliseride yang kemudian disimpan dalam jaringan adipose.(Ilmu Penyakit

Dalam jilid 11, 2006)

Pada keadaan resistensi insulin seperti pada penderita Diabetes Melitus,
hormone sensitive lipase di jaringan adipose akan menjadi aktif sehingga lipolisis
trigliserid di jaringan adipose semakin meningkat. Peningkatan ini akan
menghasilkan asam lemak bebas yang berlebihan. Asam lemak akan memasuki
aliran darah, sebagian akan digunakan sebagai sumber energy dan sebagian
]ainnza akan dibawa ke hati sebagai bahan pembuat trigliserid. Di hati, asam
lcmak. Eebas akan diubah kembali menjadi trigliserid dan menjadi bagian dari
VLDL. VLDL dalam keadaan resistensi insulin kaya akan trigliserid yang disebut
juga large VLDL. Dalam sirkulasi trigliserid di VLDL akan bertukar dengan
kolesterol ester dari kolesterol-LDL. Trigliserod yang terkandung dalam LDL
akan dihidrolisis oleh enzim hepatic lipasc (biasanya meningkat pada keadaan

resistensi  insulin) sehingga menghasilkan small dense LDL yang mudah
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kolesterol ester dari HDL dan menghasilkan HDL yang miskin kolesterol ester

_ . tetapi .kaya akan trigliserid. Kolesterol HDL seperti ini sangat mudah

dikatabolisme oleh ginjal schingga jumlah HDL serum menurun. Oleh karena itu

$ pada resistensi insulin terjadi dislipidemia dimana kadar trigliserid meningkat,
3 kadar HDL menurun, dan meningkatnya kadar LDL.(Tlmu Penyakit Dalam jilid
I

! IT1, 2006)
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B. KERANGKA KONSEP

4 pilar diabetes militus

e Edukasi
. e Diet
e Latihan

» Terapi obat obatan
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Faktor resiko . Diabetes
3 Obesitas Resistensi insulin / _
4 R Reseptor insulin.
Trigliserid meningkat Gula darah meningkat

1 Terapi herbal:
i Juice aloe vera |
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C. HIPOTESIS PENELITIAN

' " I. Jus lidah buaya ( aloe vera) dapat menurunkan kadar glukosa darah
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BAB Iil
METODELOGI PENELITIAN
A. YARIABEL PENELITIAN
- 1. Variabel bebas : Aloe vera
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2. Variabel tergantung

i.  Kadar trigliserid

PR

1i.  Kadar gula darah

i 3. Variabel terkendali
1 i.  Pola diit
. - -
i ii. Usia
b iii.  Jenis kelamin

iv.  Tempat penelitian
v.  Waktu pemeriksaan

vi.  Lama perlakuan

B. I;‘/.I(;),DEL PENELITIAN
- Bahan-bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Subjek penelitian : enambelas Rattus norvegicus galur
Springue dowley betina berumur 3 bulan dengan berat 150-200

E gram.
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i.  Kandang tikus
ii. . Timbangan

iii.  Sonde oral tikus

C. RANCANGAN PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental. Rancangan penelitian
adalah pre and post test control disign. Subjek penelitian dibagi menjadi 4
kelompok yaitu kelompok perlakuan jus Aloe vera kadar 5 mg/kg bb, 5,5 mg/kg
bb, 6 mg/kg bb dan kontrol. Setiap subyek penelitian diinduksi dengan aloksan

dengan cara injeksi aloksan 150 mg/kg bb setiap hari selama 10 hari

Ola X1 OlB

R O2a X2 O2B

0O3a X3 O3B

O4a X4 04B

Keterangan:

X1 Su‘Bj__qk penelitian di beri perlakuan jus Aloe vera selama 1 bulan, 1 kali
sehari
masing — masing Smg/kg bb.

X2 : Subjek penelitian di beri perlakuan jus Aloe vera selama 1 bulan, 1 kali

sehari masing — masing 5,5mg/kg bb.
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masing — masing 6mg/kg bb

X4 : Kelompok kontrol. Diberikan ajr putih selama 1 bulan ad libitum.

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA - y "
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah enam belas Rarrus norvegicus galur springue dowley

betina berumur 3 bulan dengan berat badan 150-200 gram

2. Cara kerja

a. Persiapan Penelitian

T 7777 1. " Penyediaan hewan uji
i.  Pemilihan tikus jantan yang sehat.
ii.  Aklimitisasi tikus selama 3 hari sebelum perlakuan.
Selama aklimitisasi tikus hanya di beri air putih dan pelet.
iii.  Penimbangan berat badan tikus di puasakan pada hari
terakhir aklimitisasi.
:' il iv.  Pemeriksaan kadar trigliserid dan gula darah sebelum

perlakuan. Sebelum di ambil darahnya tikus di puasakan
dulu selama 8-10 jam.
2. Pengelompokan hewan uji
Hewan uji sebanyak 16 ekor di bagi secara acak menjadi 4
kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 ekor.

Kelompok I : hewan uji yang di beri jus Aloe vera 1 kali
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sehari masing-masing Smg/kgbb.

Kelompok II  : hewan uji yang di beri jus Aloe vera 1 kali

sehari masing-masing 5,5mg/kgbb.

Kelompok I11 : hewan uji yang di beri jus Aloe vera 1 kali

Sehari masing-masing 6mg/kgbb

Kelompok IV : kelompok kontrol. Diberikan air putih selama 2

Minggu ad libitum.

3. Penyediaan Jus Aloe vera

i.

ii.

ili.

iv,

Daun lidah Aloe vera dicuci dengan air mengalir,
dibersihkan dari ciurinya, ambil daunnya saja dan
ditimbang sesuai dengan berat yang dikehendaki.
Haluskan dengan cara diblender, kemudian dimasukan ke
dalam panci infusa, dan ditambah air 100 ml.

Panci dipanaskan didalam tangas air selama lebih dari 30
menit hingga suhu 90 C, sambil sesekali diaduk.

Saring menggunakan kain flannel.

b. Pelaksanaan penelitian

1. Pemberian jus aloe vera di lakukan satu kali sehari
dengan dosis sesuai kelompok masing-masing.

Lama perlakuan 1 bulan.
2. Hari ke 30 setelah perlakuan semua konsumsi jus

alna vara haralrhir Qamna Falamnnalr hawran nit Ai
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ambil darahnya untuk di periksa kadar trigliserid

dan gula darah.

E. ANALISIS DATA

Kadar trigliserid dan gula darah sebelum dan” sesudah perlakuan pada
masing-masing kelompok dianalisis menggunakan Paired-t-test. Kadar

trigliserid dan gula darah dari kelompok LI dan III dianalisis mengunakan

uji Anova.
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PERSONALIA PENELITIAN

1. Ketua Peneliti :
a. Nama
b. Jenis kelamin
c. NIP
d. Disiplin llmu

€. Pangkat/golongan
f. Jabatan fungsional

. Waktu penelitian

oo

2. Anggota peneliti 1:

a. Nama

b. Jenis kelami_n
*c._i\I-IM

3. Anggota peneliti 2:
a. Nama
b. Jenis kelamin
¢. NIM

! perempuan
:173.038

: kesehatan (Fisiologi)

: Penata Muda Tingkat I/tII B
: Lektor

: 4 bulan

! perempuan
12006 031 0158

: dr. Ratna Indriawati, MKes

: Lara Pradilla Rose

: Siti Maria Ulfah
: perempuan
: 2006 031 6079
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PERKIRAAN BIAYA

1.Penelusuran pustaka

2. Pembuatan proposal

3 Bahan penelitian
Hewan coba ]
Spuit injeksi 5 cc dan 2,5 .cc
Alkohol 96% dan kapas
Tips mikropipet
Aloe vera
Pemeriksaan trigliserid

Pemeriksaan gula darah

4. Penggandaan laporan
5. HR penéliti
6.Dokumentasi

7. Lain-lain

Rp 100.000,-
Rp 100.000,-

Rp 500.000,- .

Rp 100.000,-

Rp 50.000,-

Rp  100.000,-

Rp 300.000,-

Rp 600.000,-

Rp 600.000,-
Rp 100.000 -
Rp 500.000,~ T
Rp 100.000
Rp 50.000,-

Rp 3.500.000,-
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